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Matematika merupakan salah satu pelajaran wajib yang harus ada disemua jenjang 
pendidikan. Akan tetapi, mata pelajaran matematika seringkali dianggap sulit oleh 
beberapa siswa. Oleh karena itu diperlukan adanya media pembelajaran yang akan 
membantu siswa untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses belajar mengajar. 
Media pembelajaran yang tepat akan mempermudah guru dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Tidak hanya itu, media pembelajaran juga dapat digunakan untuk 
menyelesaian soal evaluasi dari materi yang telah disampaikan. Penelitian ini 
menggunakan media sedotan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
pengaruh penggunaan media sedotan terhadap penyelesaian soal perkalian pada mata 
pelajaran matematika kelas III SD Negeri 03 Tohudan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Model eksperimen yang akan 
digunakan adalah One-Group Pretest Post-test Design yaitu model yang digunakan 
dalam suatu kelas yang diberi pre-test kemudian diberikan perlakuan, setelah itu 
diberikan post-test. Hasil pada saat pre-test dibandingkan dengan post-test. Hasil 
penelitian ini adalah diketahui bahwa penggunaan media sedotan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap penyelesaian soal perkalian pada mata pelajaran 
matematika kelas III. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis statistik uji hipotesis t-
test, diketahui t hitung (2,337) > t tabel (1,761) sehingga H0 ditolak, karena 
berdasarkan kriteria pengujian dalan uji ini adalah H0 ditolak apabila t>t(1-a)(n1+n2-2). 
Dari hasil anailisis data korelasi diperoleh nilai rxy sebesar 0,868648. Berdasarkan 
tabel dari Zuldafrial (2012 : 99) rxy antara 0,70 – 0,90 memiliki korelasi yang kuat. 
Sehingga penggunaan media sedotan dapat membantu siswa untuk mengerjakan soal 
perkalian agar lebih mudah, cepat, benar, dan menyenangkan. 
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Abstract 
 
Mathematics is a compulsory lesson that must be available at all levels of education. 
But math lessons are often considered difficult by some students. Therefore, there is 
a need for instructional media that will help students to be active and directly 
involved in the teaching and learning process. The right instructional media will 
make it easier for teachers to deliver learning material. Instructional media could be 
used to solve the questions. In this case, researcher used drinking straw as 
instrustional media. The purpose of this research was to identify the effect of using 
drinking straw on the completion of multiplication questions in grade III 
mathematics subjects at SD Negeri 03 Tohudan. This type of research is 
experimental research with a quantitative approach. The experimental model that will 
be used is the One-Group Pretest Post-test Design, the model used in a class given a 
pre-test then given treatment, and at last a post-test is given. The results at the pre-
test were compared with the post-test. The results obtained from this research can be 
seen as the use of drinking straw (as instructional media) has a significant influence 
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on the completion of multiplication questions in grade III. It can be seen from the 
results of the statistical analysis of the hypothesis t-test, it is known t count (2,337)> t 
table (1,761) so that H0 is rejected, because based on the testing criteria in this test H0 
is rejected if t> t (1-a) ( n1 + n2-2). From the results of the correlation data analysis, the 
rxy value is 0.868648. Based on the table from Zuldafrial (2012: 99) it can be stated 
that rxy between 0.70 - 0.90 has a strong correlation. So that the use of drinking straw 
as instructional media can help students to finised of the multiplication questions to 
make it easier, faster, correct, and fun. 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu pelajaran wajib yang harus ada disemua jenjang 
pendidikan. Akan tetapi pelajaran matematika seringkali dianggap sulit oleh 
beberapa siswa. Bahkan tak jarang siswa mendapat nilai dibawah rata-rata pada mata 
pelajaran ini. Khususnya pada soal perkalian. Peran guru pada saat penyampaian 
materi juga mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Sehingga siswa yang lebih 
paham cenderung akan menyelesaikan soal lebih cepat dan benar. Akan tetapi cara 
penyampaian materi oleh guru yang hanya menerangkan inti materi kemudian 
memberi soal akan membuat peran siswa menjadi pasif. Oleh karena itu diperlukan 
adanya media pembelajaran yang akan membantu siswa untuk aktif dan terlibat 
langsung dalam proses belajar mengajar. Berkaitan dengan hal tersebut, 
permasalahan yang sama juga terjadi di SD Negeri 03 Tohudan khususnya pada 
kelas III. Kegiatan pembelajaran didominasi ceramah guru sehingga siswa kurang 
berperan aktif dalam proses pembelajaran.  Akibatnya siswa merasa bosan karena 
pembelajaran dianggap kurang menarik. Hal tersebut berdampak pada proses 
penyelesaian soal yang membutuhkan waktu lama dalam pengerjaannya. Siswa 
merasa kurang paham dengan materi yang disampaikan sehingga mengalami 
kesulitan dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penyelesaian soal yang 
diberikan oleh guru. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
pengaruh penggunaan media sedotan terhadap penyelesaian soal perkalian pada mata 
pelajaran matematika kelas III SD Negeri 03 Tohudan. 
Media pembelajaran adalah peralatan fisik yang berperan sebagai perantara untuk 
menyempurnakan isi pelajaran dengan cara merangsang pikiran, perasaan, dan 
perhatian siswa sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif didalamnya. Media dapat 
mempermudah proses pembelajaran yang melibatkan peran guru dan siswa. Dengan 
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media siswa dapat termotivasi untuk ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh 
guru dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
materi yang telah disampaikan. 
Penelitian ini menggunakan media visual yang tidak diproyeksikan berupa media 
sedotan berwarna. Warna-warna yang digunakan selain untuk meningkatkan 
motivasi siswa juga untuk menentukan nilai dan tempat suatu bilangan. Dengan 
media sedotan ini guru dapat menerangkan dan memberi contoh kepada siswa cara 
menyelesaikan soal perkalian setelah sebelumnya diberi pemahaman konsep 
perkalian terlebih dahulu 
Di Indonesia, umumnya siswa SD memiliki rentang usia antara 6 atau 7 tahun 
sampai 12 tahun. Piaget membagi kemampuan intelektual anak menjadi beberapa 
tahap, yaitu sensori motor (0-2 tahun), pra-operasional 2-7 tahun), operasional 
konkret (7-11 tahun), dan operasional (≥11 tahun). Menurut Piaget, pembelajaran 
matematika terutama pada operasi perkalian di Sekolah Dasar harus dibuat konkret 
dan dalam pembelajarannya sebaiknya guru mendemonstrasikan perkalian 
menggunakan media secara langsung sehingga dapat dilihat dan dicontoh oleh siswa. 
Di tingkat SD matematika merupakan pelajaran wajib yang memiliki standar 
konpetensi lulusan tertentu. Dari pembelajaran matematika yang ada di SD 
diharapkan adanya penemuan baru yang didapatkan dari penyelesaian soal dalam 
mata pelajaran matematika. Penemuan baru inilah yang nantinya dapat diterapkan 
siswa dalam kehidupan nyata, meskipun penemuan ini hanya penemuan sederhana. 
 
2. METODE 
Dilihat dari segi pendekatan, penelitian ini termasuk dalam pendekatan kuantitatif. 
Berdasarkan desain penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Model eksperimen yang digunakan adalah One-
Group Pretest Post-test Design yaitu model yang digunakan dalam suatu kelas yang 
diberi pretes kemudian diberikan perlakuan, setelah itu diberikan post-test. Hasil 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan 
media sedotan terhadap penyelesaian soal perkalian pada mata pelajaran matematika 
kelas III. Pada awal penelitian, siswa diminta untuk mengerjakan soal perkalian 
sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Dalam proses pengerjaannya siswa 
membutuhkan waktu yang cukup lama, selain itu terlihat beberapa siswa mengalami 
kesulitan pada saat penyelesaian soal perkalian. Setelah siswa selesai mengerjakan 
dan mengumpulkan soal yang telah diselesaikan, peneliti mengoreksi jawaban siswa 
dan menemukan banyak kesalahan. Beberapa siswa kurang memahami materi 
perkalian yang telah disampaikan gurunya. Ada juga yang kesulitan menghitung dan 
mengerjakan perkalian dengan cara manual. Oleh karena itu peneliti kemudian 
menggunakan media sedotan untuk membantu pengerjaan soal perkalian dalam 
pelajaran matematika. 
Pada pertemuan berikutnya, yaitu sebelum melakukan post-test peneliti 
memberikan penjelasan mengenai penggunaan media sedotan. Masing-masing siswa 
dibagi 20 buah sedotan warna yang terdiri dari 10 sedoran berwarna biru dan 10 
sedotan berwarna kuning. Setelah peneliti menjelaskan dan memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa agar semakin paham, kemudian peneliti membagikan soal 
post-test untuk segera dikerjakan dengan bantuan media sedotan. Soal post-test 
terdiri dari 20 butir soal yang sama dengan soal pre-test akan tetapi soal diacak. Hal 
ini dilakukan agar bobot soal antara pre-test dan post-test tetap sama. 
Analisis data yang dilakukan pertama adalah Uji Normalitas. Dari hasil uji 
nomalitas dapat diketahui bahwa data berdisrtibusi nomal karena data dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel. Ltabel dari taraf signifikansi 0,05 dan n=9 
adalah 0,271. Ringkasan penghitungan Uji Normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Ringkasan Uji Normalitas 
No. Xi 
   
 
1 40 -1,34777 0,088866 0,222222 -0,13336 
2 40 -1,34777 0,088866 0,222222 -0,13336 
3 46 -0,93425 0,175088 0,333333 -0,15825 
4 59 -0,03829 0,484729 0,444444 0,040284 
5 62 0,168471 0,566894 0,555556 0,011338 
6 66 0,444151 0,671533 0,666667 0,004867 
8 
 
7 70 0,719831 0,764186 0,777778 -0,01359 
8 75 1,064431 0,856433 0,888889 -0,03246 
9 78 1,271191 0,89817 1 -0,10183 
 
Berdasarkan data hasil uji di atas dapat digunakan untuk menjawab hipotesis 
terhadap uji homogenitas. Yaitu dengan melihat nilai p value fisher F, jika nilainya 
> 0,05 maka dapat disimpulkan jika hasil dari Uji Fisher adalah Homogen. Hasil 
penghitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. ringkasan Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas Fisher 
Mean Kelompok 1 59,55555556 
Mean Kelompok 2 74,22222222 
Beda 2 Mean -14,66666667 
  
Varian Kelompok 1 210,5277778 
Varian Kelompok 2 247,6944444 
N Kelompok 1 9 
N Kelompok 2 9 
DF1 8 
DF2 8 
Batas Kritis/Tingkat Signifikansi 0,05 
F Hit (df1=34, df2=35) 1,176540441 
P Value (left tailed) 0,588133341 
P Value (right tailed) 0,411866659 
P Value (2 tailed) 0,823733317 
Homogenitas HOMOGEN 
 
Tabel 3 Ringkasan Uji Hipotesis t-test 
t-Test: Two-Sample Assuming Equal 
Variances 
    
  48 40 
Mean 77,5 62 
Variance 172,571429 179,14286 
Observations 8 8 
Pooled Variance 175,857143   
Hypothesized Mean Difference 0   
df 14   
t Stat 2,33766184   
P(T<=t) one-tail 0,01738555   
t Critical one-tail 1,76131014   
P(T<=t) two-tail 0,03477109   
t Critical two-tail 2,14478669   
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Hasil analisis statistik uji hipotesis t-test di atas, dapat disimpulkan bahwa t 
hitung (2,337) > t tabel (1,761) sehingga H0 ditolak, karena berdasarkan kriteria 
pengujian dalan uji ini adalah H0 ditolak apabila t>t(1-a)(n1+n2-2).  Atau dapat juga 
disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 
sedotan dengan penyelesaian soal perkalian pada mata pelajaran matematika” 
Apabila dilihat dari analisis korelasi dapat diperoleh nilai     =  0,868648 yang 
jika di interpretasikan berdasarkan tabel dari Zuldafrial, 2012 : 99 maka dapat 
diketahui bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat. 
Artinya penggunaan media sedotan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penyelesaian soal perkalian pada mata pelajaran matematika siswa kelas III SDN 03 
Tohudan. 
Tabel 4 Interpretasi angka indek korelasi    . 
Besar     Interprestasi 
0,00 – 0,20 Antara variabel X dan variabel Y terapat korelasi, akan 
tetapi korelasi itu sangat lemah, sehingga diabaikan 
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan variabel 
Y) 
0,20 – 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
lemah 
0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
sedang atau cukupan 
0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
kuat 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penggunaan media 
sedotan dalam penyelesaian soal perkalian, maka diperoleh kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media sedotan dalam penyelesaian 
soal perkalian. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar 
dari pre-test dan post-test. Pada saat diadakan pre-test waktu yang dibutuhkan siswa 
untuk menyelesaikan soal perkalian cukup lama karena kebanyakan siswa 
cenderung menggunakan cara penjumlahan yang panjang. Setelah dikoreksi ternyata 
nilai yang didapat pada saat pre-test masih banyak yang kurang. Untuk post-test 
siswa mengerjakan soal yang sama dengan bantuan media sedotan. Hasilnya waktu 
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mengerjakan siswa lebih cepat daripada saat pre-test dan hasil belajar siswa 
meningkat yang dapat dilihat dari nilai yang didapat pada saat post-test lebih baik 
daripada saat pre-test. 
Sehubungan dengan selesainya penelitian yang dilakukan serta berdasarkan hasil 
kesimpulan penelitian ini, dengan diajukan beberapa saran yang berkaitan dengan 
hasil penelitian untuk dipertimbangkan yaitu: (1) Bagi Guru diharapkan untuk lebih 
memanfaatkan media pada saat pembelajaran agar siswa tidak bosan, aktif, dan lebih 
memahami pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat. (2) Bagi siswa 
diharapkan lebih meningkatkan minat belajarnya, serta lebih memperhatikan guru 
saat berlangsung kegiatan pembelajaran. Menghilangkan pemikiran bahwa 
matemtika itu sulit karena belajar matematika dengan menggunakan media itu lebih 
mudah dan menyenangkan. 
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